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CARBONACCOUNTING: IMPLIKASI STRATEGIS
PEREKAYASAAN AKUNTANSI MANAJEMEN

Muhammad Ja’far S.
Universitas Islam Sultan Agung
mjafarsyah@yahoo.com

Lisa Kartikasari
Universitas Islam Sultan Agung

lisakartika(@yahoo.com.

ABSTRACT

With the advent of the ratification of the Kyoto Protocol by most of the world, including
Indonesia, business entities need to consider issues such as trading in carbon allowances (or
permits), investment in low- CO2 emission technologies, counting the costs of carbon regularity
compliance and passing on the increased cost of carbon regulation to consumers through higher
prices. Such considerations require information for informed decision making, thus the need for
cost accounting and cost management techniques and measures is evident. Kyoto protocol,
dictates how governments, bussiness entities and consumers would need to change behaviour in
a new economic environment, termed Carbonomics (Ratnatunga, 2008), or espescially in
accounting terminology, named Carbonaccounting.

This study was done to test the management accounting strategic issues that affected on
possibility of applying of Carbonaccounting paradigm in Central Java manufactures. Those
factors are carbon accounting standards, management control systems, production management,
corporate governance and the strategic audit. From 112 companies were taken as samples by
direct and indirect mail survey, resulted 47 data from manufacturing industries in Central Java.

This study revealed that management control systems, production management, and corporate

governance practices are significant variables that affected the Carbon-Accounting Application.

Keywords: Carboniomics, Carbonaccounting, Kyoto Protocol, Carbon Accounting Standards,
Management Control Systems, Production Management, Corporate Governance,
Strategic Audit.
PENDAHULUAN
Protokol Kyoto, dalam salah satu pasalnya, menyatakan pentingnya merubah perilaku

hidup menuju konsep ekonomi lingkungan. Diakui atau tidak, sekarang ini aktifitas ekonomi dan

konsumsi manusia telah menjadi faktor utama penyebab adanya global warming. Implikasi
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selanjutnya dari pemanasan global tersebut adalah meningkatnya suhu rata-rata bumi yang dapat
berdampak pada aspek sosial budaya secara serius jika tidak segera ditangani. Protokol Kyoto
adalah sebuah amandemen terhadap Konvensi Rangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim
(UNFCCC), sebuah persetujuan internasional mengenai pemanasan global. Negara-negara yang
meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi/pengeluaran karbon dioksida dan
lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sama dalam perdagangan emisi jika mereka menjaga
jumlah atau menambah emisi gas-gas tersebut, yang telah dikaitkan dengan pemanasan global.
Jika sukses diberlakukan, Protokol Kyoto diprediksi akan mengurangi rata-rata cuaca global
antara 0,02°C hingga 0,28°C pada tahun 2050 (http://id. wikipedia.org/wiki/Protokol_Kyoto).

Pengaruh dampak global warming terhadap kehidupan manusia telah memunculkan
serangkaian tindakan serius dari masyarakat dunia guna melakukan upaya pencegahan efek
global warming secara lebih luas. Protokol Kyoto, yang telah ditanda tangani dan diratifikasi
oleh sebagian besar negara-negara di dunia tersebut merupakan kunci perubahan bagi
masyarakat dunia. Dalam protokol dinyatakan bahwa pemerintah negara-negara pe-ratifikasi,
perusahaan-perusahaan dan konsumen harus segera melakukan upaya perubahan perilaku
menuju konsep ekonomi baru, yaitu, era ekonomi lingkungan, yang oleh Ratnatunga (2007)
dinyatakan sebagai “Carbonomics”.

Gagasan era Carbonomics akan mampu menjadi motor penggerak perlindungan
lingkungan dan penyelamatan dunia dari persoalan peningkatan pemanasan global. Implikasi
dari penerapan konsep Carbonomic akan berakibat pula pada perkembangan sosial budaya,
profesi, model ekonomi dan bahkan sampai pada model supply dan demand.

Salah satu dari rekomendasi Protokol Kyoto adalah diakuinya skema perdagangan

Karbon. Model perdagangan ini dapat digambarkan demikian: perusahan-perusahan awalnya
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melakukan kesepakatan (dengan mediasi regulasi pemerintah) tentang seberapa besar
Carbondioksida (CO,) yang akan dihasilkan oleh produksi mereka (7he Cap). Jika perusahaan
tertentu dalam memproduksi barang atau jasa menghasilkan emisi CO, kurang dari batas yang
telah ditetapkan, mereka memiliki nilai kredit, sebaliknya, jika perusahaan tertentu melebihi
ambang ketetapan emisi CO,, maka mereka dapat membeli kredit dari perusahaan yang memiliki
emisi dibawah ambang ketetapan (Ratnatunga, 2008). Jumlah batas akumulasi emisi karbon
dalam suatu wilayah tidak boleh melebihi jumlah batas akumulasi maksimal yang telah
ditetapkan (The Cap) (Ratnatunga, 2007).

Isu-isu tentang manajemen biaya karbon (carbon cost management) akan berimplikasi
pada isu strategis lain terkait dengan akuntansi manajemen. Sekali biaya carbon suatu produk
diketahui, berbagai isu strategis dibidang akuntansi manajemen akan dapat dikembangkan.
Dalam hal ini, termasuk efisiensi emisi CO, dalam penggunaan bahan baku, biaya tenaga kerja,
biaya overhead pabrik, biaya overhead lingkungan, serta isu-isu yang terkait dengan manajemen
biaya karbon, corporate governance, standar akuntansi karbon dan strategi audit (Ratnatunga,
2007). Berbagai isu strategis lainnya juga dapat dikembangkan seperti strategi pemasaran
karbon, strategi harga dan pemodelan demand atas kredit emisi karbon.

Terkait dengan bidang akuntansi, carbon cost management merupakan era baru gagasan
transaksi ekonomi berbasis ekologi, yang dinamakan akuntansi karbon (Carbonaccounting).
Sebagaimana implikasi dari konsep carbon cost management, penerapan Carbonaccounting juga
akan berimplikasi secara luas pada profesi dan isu-isu strategis akuntansi manajemen karbon,
terutama bagi negara maju yang telah menerapkan konsep perdagangan karbon dalam era

Carbonomics.
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Namun proses akulturasi sikap dan perilaku ekonomi berbasis ekologi tidak serta merta
dapat berlaku dalam suatu wilayah akuntansi sosial, atau memberi efek spektrum yang begitu
luas pada bidang lain. Akulturasi tersebut membutuhkan kesiapan pengetahuan, teknologi,
justifikasi hukum dan terutama kesadaran konvensional dalam praktik bisnis. Oleh karena itu,
dalam tahap awal perkembangan era Carbonaccounting (Akuntansi Karbon) di negara
berkembang, khususnya di Indonesia, dibutuhkan seperangkat perekayasaan akuntansi
manajemen sebagai stimulan bagi aplikasi model Carbonacounting. Terkait dengan hal tersebut,
maka masalah yang perlu dikaji adalah sejuah mana aplikasi Carbonaccounting tersebut
didukung oleh kesiapan dan kemauan untuk mengembangkan berbagai isu strategis dan
perekayasaan dibidang akuntansi manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
sejauh mana faktor-faktor isu strategis akuntansi manajemen memberi dampak pada paradigma
Carbonaccounting.

PERUMUSAN MASALAH

Isu-isu tentang global warming dan perdagangan karbon, serta pengaruh keduanya
terhadap terhadap profesi akuntansi telah menjadi diskusi serius yang diselenggrakan oleh ICMA
(Institute of Certified Management Accountants), dengan mediator Janek Ratnatunga, peneliti
senior dari organisasi tersebut. Serangkaian diskusi yang dilakukan di Australia (8 kali), Kanada
(4), India (1), China (1), Lebanon (2), Philipina (1) Papua Nugini (2), Indonesia (4), Sri Lanka
(4), Malaysia (2), Singapore (1), dan United Arab Emirates (1) menghasilkan temuan penting
terkait dengan dampak penerapan perdagangan karbon terhadap profesi akuntan, cost dan
revenue (biaya produksi), serta isu strategis carbon cost management (Ratnatunga, 2007).

Diskusi tersebut mengasumsikan bahwa era carbonomics telah berlaku dan selanjutnya

adalah mendeskripsikan model isu-isu strategis, terutama bidang akuntansi manajemen, yang
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mungkin terkena dampak penerapan konsep karbon tersebut. Sebaliknya, jika seandainya era
carbonomics merupakan sutau keharusan, maka faktor-faktor atau isu-isu penting yang terkait
dengan Carbonomics harus dapat dieksplorasi secara cermati. Penelitian ini mendasarkan pada
analogi asumsi tersebut, sebagai sebuah kajian eksploratif yang hendak menginvestigasi faktor-
faktor penting sebagai pendorong implementasi penerapan Carbonaccounting -terminologi
khusus bidang akuntansi dalam konsep Carbonomics.

Isu-isu penting dalam diskusi dan hasil temuan para peneliti ICMA yang dianggap
penting adalah terkait dengan faktor standar akuntansi karbon, yang meliputi pentingnya standar
emisi, voluntary atau mandatory pelaporan emisi karbon dan biaya litigasi; dan faktor sistem
kontrol manajemen yang meliputi cakupan sistem informasi dalam kerangka perubahan perilaku
menuju efisiensi karbon. Faktor ketiga, yaitu manajemen produksi yang merupakan faktor yang
secara langsung terkait dengan produksi suatu produk yang menghasilkan emisi karbon, dan
pengurangan waktu. Ketiga faktor tersebut terkait dengan strategi sistem akuntansi manajemen
karbon.

Faktor lain yang juga penting adalah strategi corporate governance atau yang sering
disebut sebagai faktor jaminan corporate governance, yaitu adanya jaminan akuntabilitas dan
transparasi dalam pelaporan dan manajemen karbon. Faktor lain, adalah dalam hal implementasi
akuntabilitas yaitu faktor audit yang terkait dengan teknik lebih lanjut tentang audit emisi karbon
dalam tahapan produksi, pemasaran, dan praktik-praktik SDM berbasis efisiensi karbon.

Kelima faktor di atas dianggap merupakan faktor krusial yang harus dipersiapkan dalam
era Carbonaccounting. Oleh karena itu rumusan dalam penelitian adalah, sebagai berikut:

1. Apakah faktor Standar Akuntansi Karbon mempengaruhi berlakunya paradigma

Carbonaccounting?
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2. Apakah faktor Sistem Kontrol Manajemen mempengaruhi berlakunya paradigma
Carbonaccounting?

3. Apakah faktor Manajemen Produksi mempengaruhi berlakunya paradigma
Carbonaccounting?

4. Apakah faktor jaminan Corporate Governance mempengaruhi berlakunya paradigma
Carbonacounting?

5. Apakah faktor Audit mempengaruhi berlakunya paradigma Carbonacounting?

REVIEW LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Carbonomics
Salah satu rekomendasi dari Protokol Kyoto adalah sistem ambang emisi dan
perdagangan karbon. Perusahaan membutuhkan pemikiran dan tekhnologi baru untuk
mengimplementasikan gagasan perdagangan karbon dibawah Protokol Kyoto. Isu pokok dalam
perdagangan karbon ini adalah jumlah karbon yang dapat dirasionalisasi dan model pasar
perdagangan karbon yang dapat mempengaruhi strategi bisnis, kinerja keuangan dan nilai
perusahaan. Untuk dapat mengarah pada gagasan perdagangan karbon, dibutuhkan pemahaman
yang baik tentang elemen-elemen akuntansi bisnis dan keuangan, seperti permodalan,
permintaan dan penawaran kredit karbon, nilai bisnis manejemen resiko, alokasi modal, dan
bahkan jika mungkin adalah standar pelaporan keuangan yang secara khusus terkait dengan
transaksi karbon. Sebagai tambahan, isu — isu tentang pajak yang terkait dengan pajak emisi
karbon dan implikasi transfer harga perdagangan karbon perlu untuk diperhatikan.
Sekarang ini, di Eropa, fokus utamanya adalah laporan keuangan dan perpajakan. Sedikit
sekali yang memfokuskan dalam hal profesi akuntansi yang terkait dengan akuntansi manajemen

strategis termasuk penilaian pasar dan isu — isu tentang manajemen kinerja. Isu yang terkait
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dengan manajemen biaya karbon (Carbon Cost Management) utamanya terkait dengan apakah
pelaporan biaya karbon bersifat mandatory atau voluntary, yang dalam hal tertentu sangat
tergantung pada kompetisi industri suatu negara. Ketidak seimbangan dalam konsumsi sumber —
sumber ekonomi dalam perspektif keberlanjutan lingkungan tidak hanya disebabkan oleh
perspektif ekonomi semata tetapi rendahnya tingkat kesadaran untuk melakukan tindakan
pencegahan Global Warming.

Ada lima gas yang dapat menyebabkan efek global warming yaitu Carbondiokside,
metan, nitrous oxide, sulfur heksaflouride, dan HFC. Protokol Kyoto membatasi keberadaan gas
tersebut diudara terutama karbondioksida (Carbondiokside) yang terkait langsung dengan
aktivitas ekonomi dan manusia. Terkait dengan kegiatan ekonomi, Protokol Kyoto memberikan
batasan investasi tekhnologi emisi CO, yang rendah, perhitungan biaya dalam harga pokok
produksi dan pembebanan biaya emisi karbon kepada pelanggan berdasar regulasi.

Ratnatunga (2007) telah melakukan penelitian yang melibatkan 638 responden dari 11
negara. Penelitian yang dimulai tahun 2003 hingga awal 2007, menghasilkan berbagai gagasan
segar terkait dengan pengurangan karbon bagi entitas bisnis dan perseorangan serta isu — isu

strategis dibidang akuntansi manajemen terkait dengan manajemen karbon (sebagian ditampilkan

dalam Tabel 1).

Tabel 1. Isu-isu strategis akuntansi manajemen terkait dengan manajemen karbon
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SMA Tssue
Business Policy

Carbon Management Impact

Primary Objective

Sustainable Value Creation

Compefifive Advantage

Carbon efficiency seen as a marketing mix vanable in product
differentiation. An ECM focus also taken in cost leadership strategies.

Line-gf-Business

Efficient Carbon Management (ECM) zeen as a potential line-of-
business

Competition and
Industry Structures

Adding a sixth force to Porter's Five Forces Model - the impact on the
Industry of Carbon regulation (Porter, 1920 and 1983).

Gap Analysis

Strategies considered to close zap between current enussion levels and
future emuission targets

Emvironmental
Externalities

Considered 'internalities' in product-market decision making and HEWM

Risk Management

Consideraticn of the imypact on cash flows and reputation of the

company as a result of the carbon strategy posittoning of the company.
Fiszk vs. Beward outcomes (e.g. cash flow at nsk) should be considerad.

Human Eezource Mana

gement

Corporate Culfure

A carbon lifestyle culture from grass roots level upwards. Low carbon
footprint activities encouraged. Excellence sought in seeling continmons
improvement m ECM

Empowerment

Marketing Strategy

Employees given resources and responsibility to participate in ECM in
lowering the organisation's carbon footprint

Products and Maricets

Carbon impact considerations considered systematically in all produoct-
market strategies

Marketing Research Undertalen to determine the needs of customers in terms of participating
in reducing carbon emissions and the incremental price they are willing
to pay for this (carbon conscionsness)

Market Segmentation Separating customers geographically, demographically and

psvchographically in terms of their carbon conscicusness.

FPasitioning Strategy

Consideration of taking an "active or "passive’ positioming in terms of
ECM as a source of competitive advantage.

The Product Life Cycle
(F.LC)

Consideraticn of the carbon footprint left by product throwghout its life
cycle, especially in the decline and obsolescence stages.

Market Penatration Using carbon efficiency of existing products as an attribute to sell more
Strategies to existing carbon conscionus customers

Market Development Using carbon efficiency of existing products as an attribute to sell new
Strategies carbon conscious customers in new segments

Product Development Incorporating carbon efficiency as an attribute in new product designs to
Strategies keep existing carbon conscious customers loyal to the brand
Diversification Leaving industries having products and markets seen as high carbon
Straregies emitting to new industries better long-term carbon sustanable prospects

(inchudes investments in JIs, and CDMs under Kyoto).

Experience Curves

Orgamisations with high experience in ECM produocts and services
should have lower costs.

Budgeting for
Marketing Activities

Budgets will incorporate ECM activities as potential revennes and cost
savings. Carbon trading activities could be considered a separate line of
business.

No. 1

Carbonaccounting dan faktor-faktor strategis akuntansi manajemen
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Terkait dengan gagasan Carbonomics, dampak gagasan tersebut telah merambah di
berbagai macam profesi, diantaranya adalah profesi akuntansi. Hal ini karena bidang akuntansi,
terutama akuntansi manajemen, keuangan dan audit baik langsung ataupun tidak langsung
terkena dampak dari era carbonomics tersebut. Dalam terminologi akuntansi, Carbonomics
memberi dampak pada Carbonaccounting. Pada tahapan selanjutnya, era Carbonacccounting
akan berkembang jika didukung oleh berbagai sistem dan perekayasaan akuntansi yang
memadai. Pada era Carbonaccounting, sebuah gagasan untuk menghubungkan produk dengan
efisiensi CO2 perlu mendapat dukungan dan perhatian secara serius, sebab satu gagasan dalam
efisiensi emisi CO2 adalah satu tindakan dalam penyelamatan dunia. Inilah makna penting
Paradigma Carbonaccounting dalam pengembangan profesi dan perekayasaan akuntansi dalam
situasi dunia yang tengah dilanda kecemasan akibat global warming.

Kunci utama dalam Carbonaccounting adalah efisiensi emisi gas rumah kaca, khususnya
CO; (gas terbesar yang dihasilkan oleh aktifitas manusia), yang terkait dengan proses produksi
maupun penyediaan barang dan jasa. Oleh karena itu, pengendalian emisi CO, merupakan faktor
kunci. Jika mekanisme perdagangan karbon dalam Protokol Kyoto disepakati dalam suatu negara
maka kejelasan tentang sistem perdagangan karbon, penyerapan emisi karbon serta batas emisi
karbon harus tertuang secara jelas dalam sebuah perundangan. Dorongan untuk mencapai
paradigma Carbonaccounting juga akan semakin jelas terwujud jika capaian minimalisasi global
warming dan perubahan perilaku (cukture) dapat terukur secara jelas.

Paradigma Carbonaccounting akan didukung oleh dunia praktik akuntansi jika berbagai
instrumen strategis yang melingkupinya telah siap. Mencermati berbagai isu dalam editorial
Ratnatunga (2007, 2008), dapat dirangkum berbagai faktor terkait dengan kebutuhan instrumen

strategis akuntansi manajemen.
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Paradigma Carbonaccounting dan standar akuntansi karbon.

Standar akuntansi karbon merupakan isu strategis yang diduga mampu mendorong
paradigma Carbonaccounting. Standar akuntansi karbon, selain sebagai pijakan transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan manajemen karbon, juga menjadi dasar bagi pengambilan
keputusan terkait dengan biaya produksi berbasis efisiensi emisi karbon. Karena batas wilayah
pencemaran emisi karbon dalam ruang udara bersifat semu, maka standar akuntansi karbon juga
harus mengatur tentang biaya litigasi dalam sengketa perdagangan karbon. Semakin transparan
dan akuntabel standar karbon akan semakin mendorong perubahan paradigma manajemen
menuju Carbonaccounting.

Paradigma Carbonaccounting dan sistem kontrol manajemen

Sistem kontrol manajemen (SKM) merupakan terminologi yang sangat luas, yang
meliputi sistem akuntansi manajemen (SAM) dan juga sistem kontrol yang lain seperti personal
control ataupun clan control. Sementara itu SAM didefinisikan sebagai praktik-praktik akuntansi
manajemen seperti budgetting, yang digunakan secara sistematis untuk mencapai tujuan
perusahaan (Chenhall, 2003). Beberapa penggagas teori (teorists)seperti Burn, Stalker, Perrow,
dan Thompson (dalam Chenhal, 2003) menyatakan pentingnya fokus studi terhadap hubungan
antara teknologi dengan struktur organisassi. Identifikasi terhadap variabel kontekstual yang
secara potensial berimplikasi terhadap efektifitas desain SKM dapat didekati dari perspektif teori
contingency. Hasil-hasil penelitian yang lalu menunjukkan ada hubungan antara kondisi
lingkungan organisasi dengan SKM.

Terkait dengan era karbon, SKM sebuah perusahaan seharusnya didesain untuk
menopang paradigma carbonaccounting. Dalam hal ini, dua aspek penting SKM adalah,

pertama, perilaku manajemen dalam mencapai target efisiensi karbon. Tanpa perubahan perilaku
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manajemen dalam level personal, sistem perusahaan tidak akan mampu menopang gagasan
paradigma carbonaccounting. Kedua, sistem informasi reward dan punishment di lingkungan
manajemen dalam mencapai efisiensi karbon. Ketersediaan sistem tersebut akan memicu
akuntabilitas manajerial dalam efisiensi karbon, sebagai bagian dari tanggungjawan sosial
perusahaan dalam menyelamatkan dunia dari ancaman global warming.
Paradigma Carbonaccounting dan manajemen produksi

Penelitian Ratnatunga (2007) yang dilakukan sepanjang tahun 2003 hingga 2007 juga
menyimpulkan faktor-faktor penting yang terkait dengan manajemen efisiensi karbon dalam
produksi, seperti manajemen bahan baku (limbah produksi), biaya overhead pabrik (BOP)
konvensional (diantaranya marketing, trasportasi bahan baku, depresiasi mesin), BOP
lingkungan (diantaranya biaya regulasi, recycling, amortisasi biaya desain), tenaga kerja (etos
kerja berbasis efisiensi karbon), dan aspek pembiayaan (stock holding costs, debitors costs, dan
carbon tax). Mendasarkan pada aspek-aspek produksi tersebut, manajemen produksi harus
melingkupi standard teknis produksi berbasis efisiensi CO,, efisiensi bahan baku dan waktu
produksi. Semakin jelas tolok ukur manajemen produksi berbasis ekologi maka semakin jelas
pula pula arah perubahan paradigma akuntansi manajemen menuju Carbonaccounting.
Paradigma Carbonaccounting, Corporate Governance dan Strategi Audit

Corporate governance merupakan isu strategis dibidang akuntansi manajemen. Tidak
saja karena meningkatnya pasar uang secara global, pertumbuhan perusahaan mutinasional dan
perkembangan ekonomi kawasan, namun corporate governance dibutuhkan dalam situasi
mengatasi tumbangnya berbagai perusahaan raksasa kelas dunia (Subramanian, dan Janek

Ratnatunga (2003)). Lebih jauh, Ratnatunga dan Muhamed Ariff (2005) menyatakan bahwa
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perhatian terhadap corporate governance terutama dimotivasi oleh kepentingan publik dalam hal
kesehatan ekonomi perusahaan dan ekonomi sosial secara keseluruhan.

Dalam perspektif paradigma carbonaccounting, dimensi penyelamatan ekologi adalah faktor
penting dalam keberlanjutan ekonomi negara, bahkan dunia. Oleh karena itu, paradigma
carbonaccounting harus didukung oleh corporate governance yang melingkupi kesehatan dan
keberlanjutan ekonomi sosial. Faktor penting implementasi carbonaccounting dalam perspektif
corporate governance adalah adanya jaminan dari institusi (profesi atau institusi hukum) tentang
akuntabilitas dan transparansi pelaporan manajemen karbon oleh perusahaan. Dua aspek tersebut
memberi dukungan pada keberlanjutan ekologi dan ekonomi sosial secara keseluruhan, sebagai
tujuan utama dalam efisiensi karbon.

Lebih jauh, guna mendukung implementasi akuntabilitas dan transparansi manajemen
karbon secara independen, dibutuhkan perekayasaan audit karbon pada tingkat lanjut. Teknik
audit karbon tersebut untuk mengaudit secara obyektif terhadap jejak rekam produksi yang
menghasilkan emisi karbon, yang meliputi bagian produksi, pemasaran, persediaan bahan baku,
investasi mesin, praktik SDM dan brand image perusahaan dalam akuntabilitas efisiensi karbon.

Dari kajian penelitian terdahulu tersebut di atas, secara teoritis jelas sekali terdapat
pengaruh dari kesiapan berbagai aspek strategis akuntansi manajemen terhadap paradigma
carbonaccounting. Berbagai aspek strategis tersebut meliputi faktor standar akuntansi karbon;
sistem kontrol manajemen; manajemen produksi; corporate governance; dan faktor audit karbon.
Secara sistematis, hubungan antar variabel dependen-independen tersebut dapat digambarkan
pada Gambar 1.

Mendasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu dan

kerangka pemikiran teoritis tersebut hipotesis penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Hipotesis 1: Diduga faktor Standar Akuntansi Karbon berpengaruh terhadap Paradigma
Carbonaccounting

Hipotesis 2: Diduga faktor Sistem Kontrol Manajemen berpengaruh terhadap Paradigma
Carbonaccounting

Hipotesis 3: Diduga faktor Manajemen Produksi berpengaruh terhadap Paradigma
Carbonaccounting

Hipotesis 4: Diduga faktor Jaminan Corporate Governance berpengaruh terhadap Paradigma
Carbonaccounting

Hipotesis 5: Diduga faktor Audit Karbon berpengaruh terhadap Paradigma Carbonaccounting

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis

/ Strategi Akuntansi \ / Strategi Corporate \

Manajemen: Governance:

Paradigma
carbon-
accounting

Sistem
Kaontrol
Manajemen

\ Strategi
Faktor Audit:

\ / \_ Y,

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan manufaktur di Jawa Tengah. Sampel
penelitian diambil dari populasi dengan teknik purposive random sampling. Purposive digunakan
dengan kriteria bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan manufaktur di Jawa Tengah
yang mengikuti program PROKASIH dari KLH. Teknik Random digunakan dengan cara simple

random dari daftar perusahaan peserta PROKASIH yang diperoleh dari Badan lingkungan Hidup
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Jawa Tengah. Unit analisis dalam penelitian adalah manajer atau level di bawah manajer
perusahaan pada bagian produksi, internal auditor atau akuntansi.

Mengingat sifatnya sebagai data subyek, maka sumber data penelitian ini adalah primer.
Cara pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan direct mail survey melalui surveyor
yang sebelumnya telah mendapatkan pengarahan dari peneliti. Dari 112 perusahaan sampel,
diperoleh 47 perusahan yang bersedia mengisi dan mengembalikan kuesioner.

Variabel dependent dalam penelitian ini paradigma accounting, sedangkan variabel
independen penelitian meliputi faktor standar akuntansi karbon (SAK), sistem kontrol
manajemen (SKM), manajemen produksi (MP), jaminan corporate governance (CG) dan faktor
audit karbon (Audit). Tabel 2 menyajikan variabel dan proksi pengukurannya yang dijabarkan
dalam setiap item, dan bersumber dari gagasan Ratnatunga (2007, 2008).

Teknik multiple regression digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian
dengan persamaan sebagai berikut:

PAC =a + BI(SAK) + B2(SKM) + B3(MP) + B4(CG) + B5(Audit) + ¢

Dimana,

PAC = Paradigma Carbonaccounting

SAK = Faktor Standar Akuntanasi Karbon

MP = Faktor Manajemen Produksi

CG = Faktor Jaminan Corporate Governance
Audit = Faktor Audit Karbon, dan € merupakan residual

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Variabel/Dimensi Indikator pengukuran
Paradigma Carbon 1. Pengendalian emisi CO2
Accounting 2. Konsep Perdagangan Karbon antar negara/perusahaan

a. Kejelasan tentang Sistem perdagangan karbon antar
negara/ manajemen perusahaan

b. Kejelasan tentang kesepakatan Penetapan Batas
Masksimum emisi CO2 antar negara / manajemen
perusahaan

c. Kejelasan perjanjian sistem perdagangan dan batas emisi
CO2 bagi negara / manajemen perusahaan

3. Kejelasan tujuan Minimalisasi Global Warming

4. Perubahan perilaku entitas (negara/perusahaan/individu)

Strategi Sistem Akuntansi Manajemen Karbon

1. Faktor Standar
akuntansi karbon

1. Komisi standar emisi
2. Voluntary / mandatory disclosure pelaporan emisi karbon
3. Standar Biaya Litigasi / pengadilan polusi lingkungan

2. Faktor sistem
kontrol manajemen

1. Perilaku manajemen dalam mencapai target efisiensi
karbon

2. Sistem informasi reward dan punishment lingkungan
manajemen dalam pencapaian efisiensi karbon

3. Manajemen
produksi

1. Standard teknis produksi berbasis efisiensi CO2
2. Syarat adanya efisiensi bahan baku
3. Syarat adanya efisiensi waktu produksi

Strategi Corporate Governance

4. Faktor jaminan

1. Negara / institusi hukum / profesi mejamin adanya

Corporate akuntabilitas pelaporan manajemen karbon oleh perusahaan
Governance 2. Negara/isntitusi hukum menjamin tranparansi pelaportan
manajemen karbon oleh perusahaan
Strategi Audit

5. Faktor Audit

Teknik audit tingkat lanjut untuk mencatat jejak-rekam kegiatan
yang menghasilkan emisi karbon, yang meliputi:
. Produksi
. Pemasaran
. Persediaan bahan baku
. Investasi modal (mesin efisiensi karbon)
. Praktik-praktik SDM berbasis efisiensi karbon
. Praktik evaluasi terhadap brand image perusahaan dalam
pertanggungjawaban efisiensi karbon

NN b W=

Skala Indikator

Seluruh indikator diukur dengan skala Likert Like 6 item. Untuk
variabel dependen angka 1 mewakili nilai sangat tidak setuju,
dan skala 6 menunjukkan nilai sangat setuju. Sedangkan untuk
seluruh variabel independen, angka 1 mewakili nilai sangat tidak
penting, dan skala 6 menunjukkan nilai sangat penting.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran penelitian. Dari hasil statistik
deskriptif pada lampiran dapat disimpulkan dalam Tabel 3. Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa
lama kerja responden minimal 3 tahun dan maksimal 9 tahun. Komposisi terbesar adalah
responden dengan pengalaman kerja 4 tahun (29,8%). Rata-rata pendidkan responden adalah S1

(57,4%) dan jabatan responden umumnya manajer.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Jenis Kelamin Posisi Jabatan Lama Kerja Pendidikan
L P Produksi | Intauditor |akuntansi |lammmya |[Mnr (Kasi |[Min | Mean |[Max |SI S2
66% | 34% 57.4% 27.7% 6.4% 85% |85% |17% |3th |4th |9th |574% |42,6%

Sumber: data primer diolah
Uji kualitas data

Hasil uji validitas data dengan korelasi Pearson menunjukkan bahwa data valid pada level
signifikansi dibawah 0,05. Sedangkan hasil pengujian reliabilitas data dengan metode Alfa
Cronbach menunjukkan 0,935; 0,793, 0,822, 0,610, 0,783 dan 0,676 masing-masing untuk
variabel paradigma carbonaccounting, standar akuntansi karbon, manajemen produksi,
corporate governance dan audit karbon. Hasil secara lengkap dapat dilihat pada lampiran
penelitian.
Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dipaparkan pada lampiran penelitian dan secara ringkas dipaparkan
pada Tabel 4, sedangkan analisis asumsi klasik atas persamaan regressi dideskripsikan dalam

Tabel 5.

Tabel 4. Uji hipotesis Penelitianj

Carbonaccounting — artikel SNA 12 Palembang 16



PAC=a + BISAK) + P2(SKM) + p3MP) + P4(CG) + P5(Audit) + ¢

Sig =0,632 0964 0,000 0,040 0,007 0,349
Koef=-1,111 -0,007 1,666 0,355 0,755 0,058
R*Adjusted: 0,904 F: 88,038; pada sig: 0,000

Sumber: data primer diolah

Tabel 5. Uji asumsi klasik persamaan regressi

Pengujian Paradigma | Standar Sistem Manajemen | Jaminan Audit
Carbon- Akuntansi | Kontrol Produksi Corporate
accoungting | Karbon Manajemen Governance

Normalitas Sig: 0,440 | Sig: 0,126 | Sig: 0,098 | Sig: 0,186 | Sig: 0,087 | Sig:

(Kologorov 0,334

Smimov)

Multikolinieritas - 2,211 6,247 2,098 4,449 1,005

(VIF)

Heteroskedasti- - Sig:0.161 | S1g:0.145 Sig:0,612 Sig:0,184 sig:

sitas (Glejser) 0,307

Sumber: data primer diolah

Dari hasil pengujian yang telah dipaparkan dalam Tabel 4 dan 5, Goodness of Fit
menunjukkan adanya the best model, dengan didukung tidak ada masalah dalam asumsi klasik.
Dengan demikian model dapat digunakan sebagai prediksi hubungan sebab akibat antar variabel
penelitian. Goodness of Fit suatu model dapat dilihat dari nilai R* adjusted yang mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi model variabel dependen.
Goodness of Fit suatu model dilihat juga dari nilai F dan parameter individual (nilai statistik) t,
yang masing-masing menunjukkan signifikansi dibawah 0,05. Sedangkan sign dari koefesien
variabel, kecuali Standar Akuntansi Karbon, menunjukan hubungan yang positif sesuai dengan
kerangka pikir teoritis yang dikembangkan.

Dari Tabel 4 ditunjukkan pula bahwa Sistem Kontrol Manajemen, Manajemen Produksi
dan Corporate Governance secara signifikan mempengaruhi paradigma carbonaccounting,

sedangkan standar akuntansi karbon dan strategi audit (audit karbon) tidak secara signifikan
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mempengaruhi paradigma carbonaccounting. Sistem Kontrol Manajemen, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Chenhal (2003) merupakan sistem yang melingkupi sistem kontrol akuntansi.
Oleh karena itu kebutuhan terhadap sistem kontrol manajemen merupakan sebuah keharusan
dalam desaian konsisten sistem kontrol akuntansi terhadap dinamika lingkungan. Sebagai faktor
penting di era carbonomics, paradigma carbonaccounting harus didukung oleh sistem kontrol
manajemen yang handal guna mencatat setiap transaksi perdagangan dan emisi karbon, jika
Protokol Kyoto memang diterapkan (voluntary) pada setiap negara peratifikasi protokol. Tanpa
desain sistem kontol manajemen yang baik, perusahaan akan kesulitan mencapai kinerja yang
telah ditetapkan dalam budget participation.

Manajemen produksi sebagai bagian penting efisiensi emisi karbon, juga memegang
peran dalam dalam era carbonacconting. Efisiensi waktu dan bahan baku produksi secara nyata
telah mengurangi proses pembakaran dalam proses produksi dan mengurangi kebutuhan energi
batu bara yang secara potensial menghasilkan CO,. Efisiensi emisi CO, dengan demikian harus
memperhatikan dua faktor tersebut disamping faktor standard teknis produksi berbasis efisiensi
emisi, guna mencapai paradigma carbonaccounting.

Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, bahwa Corporate Governance dalam hal jaminan
adanya institusi negara / regulator merupakan aspek penting dalam akuntabilitas dan tranparansi
manajemen efisiensi karbon. Ratnatunga dan Mohamed Ariff (2005) mengilustrasikan bahwa
Corporate Governance merupakan sistem yang secara evlosuioner telah merambah di setiap
negara guna mengatasi krisis sistemik yang melanda perusahaan di negara bersangkutan. Global
warming merupakan indikasi krisis lingkungan yang secara sistemik dapat berimplikasi pada

aspek ekonomi dan sosial suatu negara, bahkan dunia. Mendasarkan perspektif keberlanjutan
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lingkungan dan ekonomi tersebut, faktor Corporate Governance merupakan variabel potensial
dalam era carbonaccounting.

Guthrie (1996) menyatakan bahwa perusahaan sektor publik, baik swasta maupun badan
usaha milik negara, dewasa ini sedang mengalami tekanan dari berbagai pihak untuk
mengungkapkan informasi yang terkait dengan lingkungan. Bahkan beberapa pihak telah
meminta dilakukannya penelitian secara mendalam guna pengungkapan informasi lingkungan
dalam annual report. Namun beberapa kalangan profesional dan praktisi perusahaan hingga
sekarang masih kesulitan menemukan bentuk baku tentang pelaporan lingkungan tersebut. Lebih
jauh, Larrinaqa, et al., (2002) menunjukkan bahwa pelaporan lingkungan secara mandatory
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan akuntabilitas sosial perusahaan. Namun suatu
standar yang ditetapkan harus mampu mengcover kepentingan stakeholders dan memperkuat
akuntabilitas perusahaan secara obyektif. Berangkat dari fakta obyektifitas dan sulitnya
menemukan bentuk baku model pelaporan lingkungan tersebut, perusahaan sampel nampaknya
memiliki respon yang sama dalam memahami desain pelaporan akuntansi karbon. Implikasi dari
hal tersebut adalah bahwa standar akuntansi karbon dianggap sebagai faktor yang menyulitkan
dalam mengekspresikan pertanggungjawaban efisiensi emisi karbon, apalagi jika standar tersebut
menetapkan pelaporan manajemen karbon sebagai hal yang bersifat mandatory. Oleh karena itu
responden merespon secara negatif faktor kebutuhan terhadap standar akuntansi karbon.

Strategi audit (karbon), seharusnya merupakan instrumen penting dalam menyikapi
paradigma carbonaccounting. Namun faktor strategi audit dalam penelitian ini bukan merupakan
hal signifikan sebagai prediktor paradigma carbonaccounting. Hal ini dikarenakan bahwa
sebenarnya strategi audit merupakan implikasi dari paradigma carbonaccounting. Artinya,

bahwa pada tahap awal perkembangan era carbonaccounting strategi audit bukan faktor utama
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dalam desain akuntansi manajemen. Strategi audit lebih mencerminkan kepentingan dimasa
datang dibanding kepentingan sekarang dalam tahapan paradigma carbonaccounting.
Keterbatasan dan implikasi penelitian dimasa datang

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam demografi obyek populasi, yaitu dalam
lingkup Jawa Tengah. Obyek populasi secara lebih luas (nasional) untuk perusahaan sektor
publik perlu dikembangkan dalam penelitiaan dimasa datang. Tidak adanya variabel kontrol,
seperti rasio-rasio keuangan dan size, menjadi pemicu adanya kemungkinan confounding effect,
terlebih lagi mengingat penelitian yang sekarang dilakukan bersifat crossectional. Oleh karena
itu, homogenitas obyek data dan penelitian /longintudinal dengan data pooled perlu ditekankan
dalam penelitian berikutnya.

Fakta empirik standar akuntansi karbon dan strategi audit bukan sebagai variabel
signifikan dalam penelitian menujukkan bahwa standar akuntansi karbon dan bentuk baku
pelaporan emisi karbon masih dalam model yang abstrak. Oleh kerena itu penelitian dimasa yang
akan datang dapat lebih dikembangkan khususnya berkaitan dengan desain standar akuntansi
karbon dan model integrasi pelaporan emisi karbon dalam laporan keuangan. Hal ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya (Byod dan Spencer Banzhaf, 2006 ; McCright dan Riley E.
Dunlap; Caraiani, et al., 2009; Yongvanich dan James Guthrie, 2006) yang menyatakan bahwa
secara empirik model pelaporan lingkungan yang terintegrasi dengan laporan keuangan dalam

annual report hingga sekarang masih dalam nuansa perdebatan.
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN CARBON ACCOUNTING

1. STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | S840 | Statistic | Std. Emor | Statistic | Std. Error
JK 47 1 2 1,34 479 ,696 347 -1,585 ,681
POSISI 47 1 4 1,66 ,939 1,406 347 1,096 ,681
JABATAN 47 1 2 1,83 ,380 -1,813 347 1,344 ,681
pendidikan 47 1 2 1,43 ,500 311 347 -1,990 ,681
Lm kerja (thn) 47 3 9 5,45 1,599 517 ,347 -,578 ,681
carbon accounting 47 10 36 23,28 7,021 ,090 347 -1,167 ,681
standar akuntansi karbon 47 7 18 12,26 3,025 ,222 ,347 -1,028 ,681
rsr']ztnearj”e;(::m' 47 3 12 2| 257 -237 347 | 1,085 681
manajemen produksi 47 8 17 12,21 2,766 ,278 347 -1,173 ,681
corporate governance 47 3 12 7,55 2,552 -,040 347 -1,186 ,681
strategi audit 47 13 33 26,74 5,219 -, 744 347 -,094 ,681
Valid N (listwise) 47
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
standar
carbon akuntansi | sistem kontrol manajemen corporate
accounting karbon manajemen produksi governance | strategi audit
N 47 47 47 47 47 47
Normal Parameters@b  Mean 23,28 12,26 7,72 12,21 7,55 26,74
Std. Deviation 7,021 3,025 2,577 2,766 2,552 5,219
Most Extreme Absolute ,126 172 ,179 ,159 ,183 ,138
Differences Positive ,126 172 121 ,159 ,161 115
Negative -, 119 -,158 -179 -,120 -,183 -,138
Kolmogorov-Smirnov Z ,867 1,176 1,229 1,089 1,252 ,945
Asymp. Sig. (2-tailed) ,440 ,126 ,098 ,186 ,087 ,334
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 31 66,0 66,0 66,0
Perempuan 16 34,0 34,0 100,0
Total 47 100,0 100,0
Posisi jabatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Produksi 27 57,4 57,4 57,4
Intemal Auditor 13 27,7 27,7 85,1
Akuntansi 3 6,4 6,4 91,5
Lainnya 4 8,5 8,5 100,0
Total 47 100,0 100,0
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2. UII KUALITAS DATA

VALIDITAS:
Correlations
carbon
CA1 CA2 CA3 CA4 CA5 CA6 accounting
CA1 Pearson Correlation 1 1,000** ,994*% , 705 ,691*4 ,538*% ,939%%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
CA2 Pearson Correlation 1,000* 1 ,994*% , 705 ,691*4 ,538*4 939"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
CA3 Pearson Correlation ,994*% ,994*% 1 ,709*} , 707 537 ,942*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
CA4 Pearson Correlation , 705" , 705" ,709*4 1 ,864*1 ,493*1 ,868*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
CA5 Pearson Correlation ,691* ,691* ,707* ,864** 1 473 ,859*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
CA6 Pearson Correlation ,538* ,538* ,537* ,493*1 LA73 1 ,676
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
carbon accounting  Pearson Correlation ,939*% ,939*% ,942*% ,868™ ,859% ,676™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
standar
akuntansi
SAK1 SAK2 SAK3 karbon
SAK1 Pearson Correlation 1 ,501(**) ,655(*%) ,846(™*)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47
SAK2 Pearson Correlation ,501(**) 1 ,534(*) ,797(*)
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000
N 47 47 47 47
SAK3 Pearson Correlation ,655(**) ,534(**) 1 ,882(*)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47
standar akuntansi karbon Pearson Correlation ,846(**) 797 (**) ,882(**) 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

sistem kontrol
SKM1 SKM2 manajemen
SKM1 Pearson Correlation 1 ,701* ,914*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 47 47 47
SKM2 Pearson Correlation , 701 1 , 930"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 47 47 47
sistem kontrol ~ Pearson Correlation ,914* ,930™ 1
manajemen Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 47 47 47
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
manajemen
MP1 MP2 MP3 produksi
MP1 Pearson Correlation 1 ,296(*) A418(*%) ,761(*%)
Sig. (2-tailed) ,043 ,003 ,000
N 47 47 47 47
MP2 Pearson Correlation ,296(*) 1 ,314(%) JT()
Sig. (2-tailed) ,043 ,031 ,000
N 47 47 47 47
MP3 Pearson Correlation A418(*%) ,314(*) 1 J71(%)
Sig. (2-tailed) ,003 ,031 ,000
N 47 47 47 47
manajemen produksi Pearson Correlation ,761(**) 717(%%) T71(%) 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

corporate
CG1 CG2 governance
CG1 Pearson Correlation 1 ,645" ;901
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 47 47 47
CG2 Pearson Correlation ,645* 1 ,912*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 47 47 47
corporate governance  Pearson Correlation ,901™4 , 9124 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 47 47 47
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
AUDIT1 AUDIT2 AUDIT3 AUDIT4 AUDIT5 AUDIT6 strategi audit
AUDIT1 Pearson Correlation 1 ,014 ,227 ,423* ,251 ,056 497
Sig. (2-tailed) ,927 124 ,003 ,089 , 706 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
AUDIT2 Pearson Correlation ,014 1 ,051 ,385* ,291* ,376™ ,585**
Sig. (2-tailed) ,927 , 732 ,008 ,048 ,009 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
AUDIT3 Pearson Correlation ,227 ,051 1 465 ,162 -,017 ,570™
Sig. (2-tailed) ,124 , 732 ,001 277 ,909 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
AUDIT4 Pearson Correlation ,423*4 , 385" ,465** 1 ,565* ,364* ,881*
Sig. (2-tailed) ,003 ,008 ,001 ,000 ,012 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
AUDIT5 Pearson Correlation 251 ,291* ,162 ,565** 1 ,245 677
Sig. (2-tailed) ,089 ,048 277 ,000 ,098 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
AUDIT6 Pearson Correlation ,056 ,376* -,017 ,364* ,245 1 ,465*"
Sig. (2-tailed) ,706 ,009 ,909 ,012 ,098 ,001
N 47 47 47 47 47 47 47
strategi audit Pearson Correlation ,497* ,585* ,570* ,881*% ,677* 465 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001
N 47 47 47 47 47 47 47

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI RELIABILITAS: CRONBACH

Carbon Accounting

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,935 6
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
CA1 19,34 33,925 ,910 ,911
CA2 19,34 33,925 ,910 ,911
CA3 19,36 33,801 ,914 ,910
CA4 19,62 33,459 ,798 ,926
CA5 19,60 33,811 ,785 ,927
CA6 19,13 39,114 ,561 ,951
Standar Akuntansi Karbon
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,793 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
SAK1 8,11 4,662 ,666 ,691
SAK2 8,04 4,955 ,570 , 785
SAK3 8,36 3,845 ,686 ,667
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Sistem Kontrol Manajemen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,822

2

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
SKMH1 3,74 2,151 , 701
SKM2 3,98 1,760 , 701

a. The value is negative due to a negative average covariance
among items. This \iolates reliability model assumptions. You
may want to check item codings.

Manajemen Produksi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,610

3

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
MP1 8,15 3,999 ,440 478
MP2 8,06 4,278 ,363 ,589
MP3 8,21 3,910 ,455 457
Corporate governannce
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,783

2

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
CG1 3,77 2,096 ,645 a
CG2 3,79 1,867 ,645 2

a. The value is negative due to a negative average covariance
among items. This \iolates reliability model assumptions. You
may want to check item codings.

Strategi  Audit

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

676

6

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem

ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
AUDIT1 22,45 22,731 , 313 ,662
AUDIT2 22,68 20,048 ,326 ,666
AUDIT3 22,83 20,101 ,292 ,683
AUDIT4 22,28 14,770 ,766 474
AUDIT5 22,21 19,389 ,489 ,606
AUDIT6 21,28 23,813 ,322 ,664

3. UJI HIPOTESIS
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Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,9567 ,915 ,904 2,171

a. Predictors: (Constant), strategi audit, corporate
governance, manajemen produksi, standar akuntansi
karbon, sistem kontrol manajemen

b. Dependent Variable: carbon accounting

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2074,208 5 414,842 88,038 ,000?
Residual 193,196 41 4,712
Total 2267,404 46

a. Predictors: (Constant), strategi audit, corporate governance, manajemen produksi,
standar akuntansi karbon, sistem kontrol manajemen

b. Dependent Variable: carbon accounting
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Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,111 2,301 -,483 ,632
standar akuntansi karbon -,007 ,157 -,003 -,045 ,964 ,452 2,211
sistem kontrol
manajemen 1,666 ,310 ,611 5,365 ,000 ,160 6,247
manajemen produksi ,356 ,168 ,140 2,124 ,040 ATT 2,098
corporate governance , 755 ,265 ,275 2,856 ,007 ,225 4,449
strategi audit ,058 ,061 ,043 ,947 ,349 ,995 1,005

a. Dependent Variable: carbon accounting

4. UJI ASUMIS KLASIK

a. Normalitas Data: berdasarkan uji Kolmogorov Simrnov dan nili Zscroe pada statistik
Deskriptif.

b. Mukltikolinieritas: berdasar nilai VIF < 10 (lihat uji Hipotesis)

c. Heteroskedastisitas: Uji Glejser:

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) , 788 1,530 ,515 ,609
standar akuntansi karbon ,149 ,105 ,297 1,426 ,161
sistem kontrol
manajemen ,307 ,206 ,520 1,485 ,145
manajemen produksi -,057 111 -,104 -511 ,612
corporate governance -,238 ,176 -,399 -1,352 ,184
strategi audit -,042 ,041 -,145 -1,035 ,307

a. Dependent Variable: AbresGlejser
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